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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan modalitas ishi yang digunakan dalam 

bahasa Jepang dan modalitas intensional menyatakan maksud yang digunakan dalam bahasa 

Indonesia yang diharapkan dapat membantu pembelajar bahasa Jepang maupun bahasa 

Indonesia untuk memahami modalitas menyatakan maksud yang digunakan oleh kedua 

bahasa tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kontrastif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode simak. Objek di dalam penelitian ini adalah tuturan-tuturan 

yang terjadi di dalam sebuah situasi dimana penutur melakukan ungkapan yang menyatakan 

maksud yang diambil dari novel dan film dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, terdapat persamaan dan perbedaan pada masing-masing 

fungsi dan makna modalitas ishi dalam bahasa Jepang dan modalitas intensional menyatakan 

maksud dalam bahasa Indonesia. Persamaan yang diperoleh dari analisis ungkapan maksud 

dalam bahasa Jepang ‘tsumori, ou/you, ou/you to omoimasu, suru, ou/you to suru, koto ni 

suru’ dan bahasa Indonesia (maksud/niat, mau, akan, hendak, rencana) yaitu penutur 

ungkapan maksud yang dapat digunakan oleh semua penutur,seperti faktor keakraban, umur, 

hubungan sosial, status sosial, jenis kelamin, anggota kelompok, dan situasi, kemudian 

terdapat 7 persamaan fungsi ungkapan maksud, dan sikap penutur yang dilihat dari santun 

dan ketidak santunan penutur. Sedangkan, perbedaan yang terdapat pada modalitas ishi yang 

digunakan dalam bahasa Jepang dan modalitas intensional menyatakan maksud yang 

digunakan dalam bahasa Indonesia yaitu fungsi menyatakan maksud dalam bahasa Jepang 

sering digunakan untuk mengungkapkan maksud untuk dirinya sendiri tanpa memerlukan 

lawan tutur yang tidak ditemukan dalam bahasa Indonesia, lalu terdapat kandungan makna 

kata dari setiap ungkapan maksud yang berbeda-beda dilihat dari situasinya saat penutur 

mengungkapkan kepada lawan tutur. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to describe the modality of ishi used in Japanese and intentional modality of 

stating intentions used in Indonesian that are expected to help Japanese and Indonesian 

learners to understand the modalities of stating the intentions used by the two languages. This 

research is a contrastive study. Data collection is done by using the refer method. The object 

in this study is the utterances that occur in a situation where the speaker makes an expression 

that states the intentions taken from novels and films in Japanese and Indonesian. The results 

showed that, there are similarities and differences in each function and meaning of ishi 

modality in Japanese and intentional modality states intent in Indonesian. Equations obtained 

from the analysis of intent expressions in Japanese ‘tsumori, ou / you, ou / you to omoimasu, 

suru, ou / you to suru, koto ni suru’ and Indonesian (maksud/niat, mau, akan, hendak, 

rencana) the speaker of the expression of intent that can be used by all speakers, such as 

factors of intimacy, age, social relations, social status, gender, group members, and situation, 

then there are 7 similarities of the function of the expression of intent, and the attitude of the 

speaker as seen from courtesy and lack speaking benefit. Whereas, the differences in the 

Islamic modality used in Japanese and intentional modalities state the intention used in 

Indonesian, namely the function of expressing the intention in Japanese is often used to 

express the intention for itself without requiring interlocutors not found in Indonesian, then 

there is a content of the meaning of the words of each expression of different intentions seen 

from the situation when the speaker expresses to the interlocutor. 
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要旨 

 
 

本論文の目的は日本語で使用される意志を表すモダリティとインドネシア語で使用

される意図を表すモダリティを明らかにするためである。日本語及びインドネシア語の学

習者が両方の言語で使用されている意志のモダリティを理解できるよう、分析を行った。

本研究は対照研究であり、観察法で対象とするデータを収集した。対象とするデータは、

日本語及びインドネシア語の小説と映画から収集され、発話者が意志を表す表現を発話す

る際に焦点を当てる。その結果、日本語で使用される意志を表すモダリティとインドネシ

ア語で使用される意図を表すモダリティは、機能的と意味的に類似点と相違点があること

が分かった。日本語の意志表現である「つもり、おう/よう、おう/ようと思います、する、

おう/ようとする、ことにする」とインドネシア語の意志表現である「maksud/niat, mau, 

akan, hendak, rencana」を分析した結果、意志を表現する発話者以外にも、他の発話者が、

仲間意識、年齢、社会関係、社会的地位、性別、集団の一員及び場面によって使用可能で

あることが分かり、この表現の類似点だと考えられる。その他、ポライトネスを元に行動

する発話者の態度や機能的にも 7 つの類似点がある。一方、日本語で使用される意志のモ

ダリティとインドネシ語で使用される意図を表すモダリティの相違点について、日本語で

使用される意志を表す表現は聞き手がいない場合でも、意志を自分に向けて言う場合がよ

く見られた。それと逆に、インドネシア語ではそう言う場面が見られなかった。また、発

話者が相手に何かを伝える場面によってそれぞれの発話された表現が異なっている意味を

持っている。 
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